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ABSTRAK 

Kurangnya pengetahuan santri tentang pencegahan konjungtivitis menyebabkan 

banyak santri yang terkena konjungtivitis. Konjungtivitis menjadi penyakit mata 

terbanyak di dunia setelah katarak dan glaucoma. Pencegahan konjungtivitis bisa 

dilakukan dengan meningkatkan personal hygiene, menjaga kebersihan lingkungan 

dan menambah pengetahuan tentang konjungtivitis. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan santri tentang konjungtivitis yaitu dengan 

memberikan pendidikan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas media pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan santri tentang 

konjungtivitis. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-experimental 

dengan rancangan one-group pretest-postest design. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 77 santri diambil dengan cara probability sampling menggunakan teknik 

cluster sampling. Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa media Cerpen berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan santri tentang pencegahan konjungtivitis(p value 0,00 (a ≤ 

0,05)). Media cerpen sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan santri tentang 

pencegahan konjungtivitis sehingga media tersebut dapat menjadi salah satu alternatif 

media untuk pendidikan kesehatan. 

Kata kunci : Media Cerpen, pencegahan konjungtivitis, pendidikan kesehatan, 

pengetahuan 
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ABSTRACT 

The lack of knowledge among student’s about the prevention of conjunctivitis leads to 

many students contracting conjunctivitis. Conjunctivitis is the most common eye 

disease in the world after cataracts and glaucoma. Prevention of conjunctivitis can be 

achieved by improving personal hygiene, maintaining cleanliness in the invironment, 

and increasing knowledge about conjunctivitis. One effort that can be made to enhance 

student’s knowledge about conjunctivitis is by providing health education. This study 

aimed to determine the effectiveness of health education media on students knowledge 

about conjunctivitis. This research was a quantitative pre-experimental study with a 

one-group pretest-posttest design. The sample for this study consisted of 77 students 

selected throught probability sampling using the cluster sampling technique. The 

statistical analysis in this study employed the Wilcoxon test. Based on the analysis 

result, it was found that the short story media significantly influenced students 

knowledge about the prevention of conjunctivitis ( p-value 0.00(a ≤ 0.05) ). Short story 

media is highly effective in improving students knowledge about the prevention of 

conjunctivitis, making it a viable alternative media for health education. 

 

Keyword : Short story media, conjunctivitis prevention, health education, knowledge. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konjungtivitis adalah salah satu penyakit mata yang timbul akibat iritasi 

di konjungtiva yang disebabkan karena mikroorganisme, alergi, iritasi dari 

bahan-bahan kimia. Kurangnya pengetahuan santri tentang pencegahan 

konjungtivitis menyebabkan banyak santri yang terkena konjungtivitis. 

Konjungtivitis menjadi penyakit terbanyak di dunia setelah katarak dan 

glaukoma. Pada dasarnya konjungtivitis adalah penyakit ringan dan self limited 

desease, namun pada beberapa kasus dapat berlanjut menjadi penyakit mata 

yang serius (Ilyas,2018). 

Berdasarkan data dari Pusat Pengendalian dan Pencegahan Amerika 

Serikat bahwa prevalensi kejadian konjungtivitis di Amerika mencapai 135 per 

10.000 penderita, sedangkan menurut data dari Kementerian Kesehatan 

Indonesia (2013) jumlah penderita konjungtivitis yang dirawat inap di seluruh 

rumah sakit yang dikelola oleh pemerintah sebesar 12,6% dan untuk penderita 

konjungtivitis rawat jalan sebesar 28,3%. Penderita konjungtivitis terdiri dari 

berbagai rentang usia dalam hal ini termasuk orang dewasa lanjut usia dan anak-

anak. 

Menurut Ilyas (2018), konjungtivitis atau yang sering disebut sebagai mata 

merah merupakan jenis penyakit menular yang dapat menyerang siapa saja. 

Penularannya dapat terjadi melalui kontak tangan dengan penderita atau benda 
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yang baru disentuh oleh penderita, kemudian orang yang sehat menggosokkan 

tangan ke matanya. Terutama bagi kelompok yang tinggal di pondok pesantren, di 

mana pendidikan dilakukan dengan kegiatan yang intens dan mengikuti bimbingan 

ketat dari ustadz/ustazi, penyebaran konjungtivitis dapat dengan cepat menyebar. 

Oleh karena itu, penting bagi para santri untuk memiliki pengetahuan mengenai 

cara menjaga kesehatan mata dan mencegah penyebaran penyakit tersebut 

(Sitompoul, 2017). Namun, berdasarkan wawancara dengan staf UKS Pondok 

Pesantren Raudatul Ulum, masih banyak santri yang kurang memahami cara 

pencegahan dan pengobatan konjungtivitis, sehingga penting bagi mereka untuk 

memperoleh pengetahuan yang cukup untuk menghindari penyebaran penyakit 

tersebut dan mengambil tindakan yang tepat jika terinfeksi. Gejala konjungtivitis 

dapat bertahan hingga 1 minggu dan biasanya siswa diberi izin untuk menghubungi 

dinas kesehatan. 

Pengetahuan tentang bagaimana menjaga kesehatan mata sangat 

penting dimiliki para santri karena salah satu faktor yang dapat menularkan 

penyakit mata seperti konjungtivitis adalah pengetahuan seseorang. Dari data 

yang di dapat melalui wawancara bersama petugas unit kesehatan sekolah 

(UKS) Pondok Pesantren Raudatul Ulum masih banyak santri yang belum 

memahami dan mengerti cara pencegahan dan penatalaksanaan konjungtivitis. 

Beliau mengatakan biasanya gejala yg dialami santri jika sudah terinfeksi bisa 

sampai 1 minggu dan biasanya santri diberikan izin untuk memeriksakan ke 

pelayanan kesehatan. Pernyataan itu juga di dukung oleh penelitian  yang di 

tulis oleh Sitompul (2017) mengatakan bahwa konjungtivitis  biasanya bisa 
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sembuh dengan sendiri nya namun ada beberapa kasus dimana gejala tersebut 

bisa 1-2 minggu yang bersifat mengancam penglihatan sehingga perlu segera 

dirujuk ke rumah sakit atau dokter spesialis mata. 

minggu dan biasanya siswa diberi izin untuk menghubungi dinas kesehatan. 

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai konjungtivitis 

dan cara pencegahannya dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan. Saat 

ini, media pendidikan berkembang pesat sebagai cara untuk mendapatkan 

informasi dengan lebih motivatif. Menurut ahli, penyampaian pengetahuan 

melalui penglihatan lebih dominan daripada indera lainnya. Dalam hal ini, 

media cetak seperti poster, flyer, dan buku saku dinilai lebih efektif dan sering 

digunakan sebagai media edukasi karena bersifat statis dan jelas dalam 

menyampaikan pesan visual. Dalam hal ini, cerpen dianggap sebagai salah satu 

bentuk karya sastra pendek yang efektif sebagai media cetak dalam pendidikan 

karena dapat membahas masalah dengan singkat dan mudah dicerna. Sumber: 

Fitriana (2015); Bertalina (2015); Habib Scholeh dkk (2020); Ernawati (2019). 

Bertalina (2015) menyebutkan bahwa media cetak seperti poster leaflet, 

dan buku saku dinilai lebih efektif dalam menyajikan informasi dan pendidikan 

karena media yang statis, berupa pesan visual, dan terdiri dari sejumlah kata 

dan gambar dengan tatanan warna. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Khabib Sholeh (2020) yang menyatakan bahwa media cetak 

lebih efektif dikarenakan informasi didalamnya lebih jelas dan mampu 

menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks ataupun investigatif. Media cetak 

yang dapat digunakan dan dinilai efektif dalam edukasi diantaranya cerpen. 
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Cerpen adalah sebuah karya sastra pendek yang bersifat fiktif dan mengisahkan 

tentang suatu permasalahan yang dialami oleh tokoh secara ringkas mulai dari 

pengenalan sampai akhir dari permasalahan yang dialami oleh tokoh. Pada 

umumnya cerpen hanya mengisahkan satu permasalahan yang dialami oleh satu 

tokoh. Selain itu, cerpen hanya terdiri tidak lebih dari 10.000 kata. Hal inilah 

yang membuat cerpen dapat selesai dibaca dalam sekali duduk (Ernawati, 

2019). 

Menurut Sofiyah, Yuniaris, dan Setiwati (2019), pendidikan kesehatan 

membutuhkan media yang efektif untuk menyampaikan pesan yang menarik 

dan mudah dipahami seperti cerpen. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Musfiqon (2012). Mendukung pendapat ini, penelitian di Pondok Pesantren 

Raudhatul-Ulum menemukan bahwa konjungtivitis endemik pada siswa selama 

tiga bulan terakhir dengan prevalensi 30-40% dari total populasi pelajar. 

Kondisi ini menghambat aktivitas sehari-hari dan proses belajar, serta 

mempengaruhi psikologi siswa. Penyebabnya adalah kebiasaan buruk para 

siswa seperti kurang menjaga kebersihan diri dan lingkungan asrama yang 

ramai. Oleh karena itu, cerpen sebagai media massa informasi dengan 

pendekatan motivasi informasional keterampilan berperilaku (IMB) dapat 

digunakan untuk memberikan informasi terkait pencegahan konjungtivitis. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara bersama 

bersama petugas unit kesehatan sekolah (UKS) Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum, Prevalensi konjungtivitis di pondok pesantren raudhatul ulum sempat 

mewabah  tiga bulan terakhir yaitu di bulan Juni, Juli, dan Agustus 2022 
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mencapai 30 – 40% dari seluruh jumlah santri. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara bersama pengurus pondok pesantren didapatkan hasil bahwa para 

santri tidak diperkenankan membawa alat elektronik ketika menempuh 

pendidikan di pondok pesantren. Selain wawancara bersama petugas UKS dan 

pengurus ponpes, peneliti juga melakukan wawancara ke 10 santri. Ketika 

terkena konjungtivitis para santri mengeluhkan mata mereka merah, bengkak, 

gatal, dan perih. Kondisi tersebut sangat mengganggu santri dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari di pondok pesantren. Penyakit konjungtivis juga 

mengganggu proses belajar para santri dan berdampak pada psikologis mereka. 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi dan didapatkan bahwa 

ketika di asrama para santri memiliki kebiasaan yang kurang baik seperti 

memakai barang secara bergantian dan kebersihan diri yang kurang. Selain dari 

kebiasaan santri yang kurang baik peneliti menemukan lingkungan asrama yang 

sangat padat sehingga konjungtivitis sangat mudah menular. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untik meneliti 

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media Cerpen terhadap Pengetahuan 

Santri tentang Pencegahan Konjungtivitis Di Pondok Pesantren Raudhatul 

Ulum Indralaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Prevalensi konjungtivitis di pondok pesantren Raudhatul Ulum sempat 

mewabah tiga bulan terakhir yaitu di bulan Juni, Juli, dan Agustus 2022 

mencapai 30 – 40% dari seluruh jumlah santri. Para santri mengeluhkan mata 
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mereka merah, bengkak, gatal, dan perih. Kondisi tersebut sangat mengganggu 

santri dalam melakukan aktivitas sehari-hari di pondok. Kondisi ini juga 

mengganggu proses belajar para santri dan berdampak pada psikologis mereka. 

Masih banyak sekali santri yang belum memahami dan mengerti tentang 

penyebab dan penatalaksanaan konjungtivitis. 

Cerpen merupakan salah satu media atau sarana yang cukup efektif 

untuk menyajikan informasi terkait pedidikan kesehatan tentang pencegahan 

konjungtivitis pada santri. Hal tersebut didukung dengan studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren Raudhatul Ulum, berdasarkan 

hasil wawancara dengan pengurus ponpes bahwa santri dilarang dalam 

penggunaan gawai selama menempuh pendidikan di ponpes, selain itu peneliti 

menilai cerpen merupakan salah satu media dengan pendekatan information 

motivation behavioral skill (IMB). Pendidikan kesehatan dengan pendekatan 

model ini dapat meningkatkan pegetahuan yang akan mendorong munculnya 

perilaku terhadap pendidikan kesehatan yang telah disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : “ Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media cerpen 

terhadap pengetahuan santri tentang pencegahan konjungtivitis di Pondok 

Pesantren Raudatul Ulum?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Cerpen terhadap Pengetahuan Santri 

tentang Pencegahan Konjungtivitis di Pondok Pesantren Raudhatul Ulum 

Indralaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi pengetahuan santri tentang pencegahan 

konjungtivitis sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui cerpen. 

b. Untuk mengidentifikasi pengetahuan santri tentang pencegahan 

konjungtivitis setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui cerpen. 

c. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan santri tentang pencegahan 

konjungtivitis sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

melalui cerpen. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Diharapkan penelitian ini bisa memberi kontribusi pada literatur 

keperawatan dalam hal intervensi untuk meningkatkan pengetahuan santri 

mengenai konjungtivitis di pondok pesantren. Selain itu, bisa menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Manfaat Studi Praktis bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini bisa menjadi sumber materi bagi perawat dalam 

hal pengetahuan dan pengelolaan konjungtivitis di pondok pesantren. 
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b. Manfaat Studi Praktis untuk Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi inovasi bagi pondok pesantren 

dalam pencegahan dan pengelolaan konjungtivitis. Sehingga santri lebih 

terlindungi dari penyakit ini. 

c. Manfaat Studi Praktis untuk Responden  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran responden tentang perilaku pencegahan konjungtivitis dan 

menghindari aktivitas yang bisa menyebabkan penyakit ini. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Rancangan penelitian ini termasuk dalam keperawatan komunitas dan 

keperawatan medical bedah. Desain penelitian ini adalah pre-experimental dan 

merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui cerpen terhadap pengetahuan santri tentang 

pencegahan konjungtivitis. Populasi dalam penelitian ini ialah santriwati kelas 

VII MTS Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Indralaya. Responden dalam 

penelitian ini adalah santri di pondok pesantren raudatul ulum yang belum atau 

tidak pernah terkena konjungtivitis. Penelitian ini dilakukan di pondok 

pesantren raudhatul ulum indralaya pada 23 Mei 2023. Penentuan sampel 

menggunakan probability sampling dengan teknik one-group pretest-posttest 

design. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis mengunakan analisis 

univariat dan bivariat. Adapun analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon.
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